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ABSTRAK

Untuk mencapai sirkulasi sistemik absorpsi suatu obat harus melewati satu
atau beberapa membran sel. Sifat membran dan struktur molekul obat sangat

berhubungan dengan permeabilita ujuan penelitian ini untuk melihat

pengaruh penambahan su adap laju absorpsi ibuprofen
secara in vitro me ofen sebanyak 500
mg dalam 10Q u cairan usus
buatan tanpae C cara difusi
pasif kedko ; : ran artifisial

pada percobsa fbuat dar gga bentuk 22 ym

(Milipe an 1 yang jpuran

lesitin=kelestierol (1:1) dalam pelarut pa cdir: Percobaan absorpsi begangsung

5 jam. T suhu ’ °€ dany sampel” diag jam Ke dan 5,
omete -Vis p 263,5
nm. KHas cobaan menunit 2 , an” ibuprofen "ye absorpsi

dari ko en | ke komg ingkatnya ju Sentrasi
tween SHah ibuprofen

partemen | Uartemen
Il paling bd ter' , : buata ?:.\ TH 80 dapat
meningkatkankelart J . x\* ;

Kata kunci : ween ?. SOrptio absorpsi in vitro,

kem dian enggunaka

5
X

membran artifisial.
xi + 128 him.; gbr; tab; lamp.
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ABSTRACT

Drugs have to pass one or more cell membranes in order to reach systemic

absorption. Cell membrane and molecuilar structure characteristics are strongly

related to drugs permeability. Th esearch is to evaluate the effect
of surfactant tween, 80 adg Se )\ ate of ibuprofen by
using absorption ation gastric liquid
without enzifm p
compartme DSOrt i . til (100 ml
plasma lig

spheric ' pore) Wi 3 1 ea that

was |in ed™ 10 lecithin-Chelesté mixttre in liquid

Abso(E eriment.hasgbeen condueted for 5 hoursgat tempe +1°C

" hour a
d 263,

bed from co

and mixture 48 sampled atithe hour

analyz spectrop e ;
result’ show tensity of ibuprofe ab
@ . A

compartment lrwith increme

t 1l to

uprofen

o

at compart

intensity thal was absorbee Comyj F 1 iC sastment |I'will be increased
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Absorpsi me 2 . vang, sangat penting untuk
mengeta farmakologi dari

ses absorpsi obat

permukaan

i, besandariergan [a

Wyakan obat dibefikan [sécaga“oral dalam bent ' adat.

Obat teggebut mengale arutap™ bahan at  dalamg €airan

estinal seb d orp Penghantaran zat '3 Sirkulasi
H memerlukafl trafis A 1ela embran Iamdusus.
Mmerup entuka% proses

absorp ..
Untuk memperoleh. kerja apeuti ang optimal, kelarutan bahan

dalam cairan tubu IE w‘f r tama. Untuk meningkatkan
kelarutan zat berkhasiat dapat dilakukan berbagai cara antara lain
modifikasi molekul bahan obat, penambahan gugus hidrofil, modifikasi
polimorf, perluasan permukaan bahan obat dengan cara mekanik, dan

penambahan zat pembantu seperti surfaktan (2).
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Secara umum, surfaktan atau surfactant (surface-active agent atau zat
aktif-permukaan) berguna untuk menurunkan tegangan permukaan,
tegangan antar muka, meningkatkan kestabilan partikel yang terdispersi
dan mengontrol jenis formulasi emulsi, yaitu misalnya oil in water (O/W)

atau water in oil (W/O). Denga ian, untuk menentukan kualitas

surfaktan dapat dilihe

permukaan, mg

C - i 2, meaurunkan tegangan
) ) te emulsi (3).
Ibupr, ; ) 2 > N suatu
obat ! :
i , arut _g
W| ketersediaan farmasetiknyadDengan kemajuan
idang farma arutan suz tidak4l@gi menjadi kendala utang

Bebe efode dapat™c ‘ i ¢ gkatkan kelaru

Sala a adalah de

-t
Salahd mo

adalah Absorpiien s

an (4, 5).
--. alhv‘siobat
\ﬁua gunakan untuk
mensimulasikan gabSorpsi obatrdi @ * al erng ara difusi pasif.
Salah satu bagian terpenting da 'éw’ : embran artifisial yang
sudah tidak dapat digunakan lagi, sehingga perlu dicari suatu membran
modifikasi supaya alat ini dapat digunakan untuk uji absorpsi obat secara

in vitro (6).
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Sekarang ini terdapat bermacam-macam membran artifisial yang
digunakan untuk penelitian uji absorpsi obat secara in vitro. Belum ada
suatu ketentuan pasti mengenai komponen dan komposisi dari membran
artifisial. Dalam proses absorpsi, permeabilitas obat dibatasi oleh lipid

bilayer yang dibentuk oleh_l} onen lipid utama membran sel, yaitu

senyawa fosfolipid penelitian  yang sudah

dilakuka campuran lesitin

- ang (7, 8, 9).
ifig yang
an i at dari 0,22
v diimpregnasikanfdengan campuran lesitin dan alam
pelarut cair. Memb ifisialyang di harus mgmenuh

gar dapdtie a absorpsi obat de sorption
-,

r. Dalam pénelitia aka akukan pengt engaruh
Q -- w ibuprofen
dalam leh karena itu
ibuprofen pada
ya meningkat. Pada

membran w

penelitian ini akan diteliti pe penambahan surfaktan terhadap laju

absorpsi ibuprofen pada membran saluran cerna.
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B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh penambahan
surfaktan Tween 80 terhadap laju absorpsi obat ibuprofen secara in vitro

menggunakan alat Absorption simulator.

o
ot
w* LLY.

/,
=
s
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. ABSORPSI

Prose [oF

dah 2| e
ob i
ale ika dan bic 3 ' olekul
~ C diri (3).
ses 3 pst atau, transpd

bransseluler 3 H Y
wpsi ,, :: |ﬂ i j = menwmembran
sel. Bagrie f anspe ? S adalah lapisan lipid

membran-selise -0‘.'-“'- olekul hidrofilik sulit untuk
menembusnya. 4 v L

) i sistemik, terlebih
3 b bilitas suatu
Neolte J ungan erat

2. Paraseluler

Absorpsi obat secara paraseluler terjadi melalui pori-pori tight junction
antar sel. Barrier utama dari transport secara paraseluler ini adalah pori-

pori tight junction. Diameter pori-pori tight junction + 4 A. Karena sebagian

5
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besar obat mempunyai diameter lebih besar dari 4 A, dan luas permukaan
jalur paraseluler ini jauh lebih kecil dibandingkan jalur transeluler (0,01 % :
99,9 %), maka transport secara paraseluler ini kurang berperan penting

dalam transport molekul obat.

Obat dapat berpenetrasi ke g oran sel secara (1, 3, 12):
1. Difusi pasif

secara

nsentrasinya endah. Proses

ah
3 a terjadi ara ontan* atau 1ida
mpir_s absorpsi obat terjadi s i

an oleh

w /dt =_lai = koe l've:rtisi
Wir 77 8 A\

Cal - Cp ="perbedaan kon ) saliran cerna dan

plasma (1). 4

Kebanyakan obat merupakan asam lemah atau basa lemah,

membran, dan

sehingga derajat ionisasinya ditentukan oleh nilai pKa obat dan

suasana pH saluran cerna. Hubungan antara pKa dan pH dengan
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fraksi obat terionisasi dan tidak terionisasi dinyatakan melalui

persamaan Henderson-Hasselbach:

Untuk asam lemah : pKa = pH + log Cu/Ci

Untuk basa lemah : pKa = pH + log Ci/Cu

dimana Cu adalah frak ang tidak terionisasi dan Ci adalah

fraksi ohz: g

E D d
OIC
and punyai
V sehingga sukarime b membran lamb

terseb emudian ma Su s yang bersifat agak b

3), dan berdab : tu dak terioniSa kK ini
mpunyai kelarutaf' dalam ‘lemak g besar sehingga mudah
%fusi s h"‘“ \ \

nbs g-be : S HE a3/ perti asetosal,

fenobarbital; ™ d Ws at_asam akan terdapat
dalam bentuk tid i

4 &w# ' udah larut dalam lemak dan

el
io
mudah menembus membran lambung (13, 14). Senyawa yang

terionisasi sempurna, pada umumnya bersifat asam kuat (pKa < 2,5)
atau basa kuat (pKa > 11), mempunyai kelarutan dalam lemak sangat

rendah sehingga sukar menembus membran saluran cerna. Contoh:
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turunan ammonium kwartener. Senyawa yang sangat sukar larut air,

seperti Al(OH)3, MgO, juga tidak diabsorpsi oleh saluran cerna (12).

Obat yang bersifat asam sangat lemah (pKa > 7,5) atau basa

lemah (pKa < 5) umumnya berada dalam keadaan tidak terionisasi

pada semua suasana pH sehingga absorpsi obat ini

cepat dan tida of
2. Difusi pdsi it3

ertras ; engan

wa atau Ca ng erupakan pre e AN
pleks yang ben ber lebih mude

anding pleku bstrat {obat ga de

embg o' At _derlangsunt '

onsentrasi ti | ke daerah dengan konsentrasi n
[ | [

hingga tida 4). v‘
Y

terfasilitasi,
Maannya adalah
engan konsentrasi lebih rendah
ke daerah yang konsentrasinya lebih tinggi (melawan gradien

konsentrasi) karena itu membutuhkan suatu energi (1,14).
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4. Pinositosis dan fagositosis

Pinositosis adalah pengambilan tetesan-tetesan cairan kecil ke
dalam sel, sedangkan fagositosis adalah pengambilan partikel zat padat

ke dalam sel (1,14).

Faktor-faktor yang beg dap laju absorpsi obat, antara lain

(1,14, 15);

aksorpsi obate.dan
as tanggapan
spensi st kapsu

ang b

‘epatan mela hat H
Jecep I’i 3 [

f i\ Viakin, kecil ukuran
partike . denganiipelarut makin besar
sehingga at yar . Sifat fisiko kimia yang
mempengaruhi antara lain™Pentuk kristal atau amorf, kelarutan obat

dalam lemak/ air, adanya ionisasi, dan bentuk garam, basa, asam atau

kompleks akan memberikan kecepatan melarut yang berbeda-beda.
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3. Rute pemberian obat

Obat yang diberikan secara oral dan per rektal melibatkan faktor
absorpsi melalui suatu sistem biotransformasi. Pemberian injeksi

secara subkutan, intramuskular, intradermal, intraperitonial dan

intratekal obat tidak lang airan tubuh tetapi terlebih

dahulu memb K o)e akan dilepaskan

sedikit

yologi

akior biologis tergantu d asing-masing indivi
2 i

tew dalam fak ariasi keaWari

salur#rn ph, ileum

pH 6- U L pEE8Fakior lainnya“adalan. vel sKresi cairan

lambung, mow- ; @ : 'Wknya lambung,
dan sirkulasi darah anI ~»ﬁi‘-‘ 1
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B. MEMBRAN SEL BIOLOGIS

Setiap sel hidup dikelilingi oleh membran sel yang berfungsi untuk

memelihara keutuhan sel dan mengatur keluar masuknya zat dari dan ke

dalam sel. Membran sel begsi ipermeabel. Permukaan membran sel

hidup dikelilig =l¢ 3 ( . at gambar 1.

.'..
'l!ﬁ'l

5 nm

\1

-;,,g,,:.,' f '-. e -y,

il

~f |

Fratein

-
Gambar 1. Struktur membra W 3 S

Membran sel terdiri dari komponen-komponen yang terorganisir (14):
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1. Lipid Bilayer

Tebal lipid bilayer + 35 A dan mengandung kolesterol netral dan

fosfolipid yang terionkan, yang terdiri dari fosfatidilkolin,

fosfatidiletanolamin, fosfati

Berdasa if : menjadi dua

bagiamy| y )i i S lemak
fosfa - eroia ' erta ] terdiri
gugus gliserofosfat fosfolipid'dansgugus hidroksi A
2.‘ 0 ‘
tein b - 1 : an _spesifikas ekul,

merupakan saluran berisi air dan dikelilingi oleh rantai samping

molekul protein yang bersifat polar (14).
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Model struktur membran sel yang dikemukakan oleh Singer dan
Nicholson (1972) adalah model cairan mosaic. Pada model ini, struktur

membran terdiri dari lipid bilayer dan protein yang tersebar diantara lipid

bilayer tersebut. Beberap gin tersebut adalah intergral, yaitu

protein yang dan yang lain adalah

tu permukaan

ARTIFISIAE

an artif - yang @ bran

bt
. Membran & s‘al ﬁ gunakan untuk mendungsi-

Hmembran b baan yang IUjilakukan
pran emlliki sifat yang

mbran dapat

dipelajari dé 'WLipid bilayer dibuat

dari komponen fosfﬁ kolesterol yang membentuk

kompleks (9).
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Gambar

(1:1

m camputan n-dekana-n-batanol kemudian di

be ang dapat "mengk ang struktur lipid ayer d

be =mbung kecil. in ¢ ingidleh n-dekana,
Ly

n-dekana™ terikat lema

mengurad’ jumlahsp
74

mengambiktempal ate
Apabila lipid bifaye aiwferb * 'Iesﬁ" ia|, aka akan terdapat
banyak ruang kosong s&d’:\ 'lv &mu ah masuk. Dengan

penambahan kolesterol, maka jumla

gga kolesterof™akan

oIeM akan

ilayerdesitin (9).

air yang masuk pada struktur lipid
biayer berkurang hingga 50% karena kolesterol memiliki sifat “anti pore

former”. Dengan adanya kolesterol juga, mobilitas rantai alkil dari lesitin
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bilayer berkurang, sehingga struktur membran yang terbentuk lebih teratur

dan lebih kaku (9).

Salah satu contoh penggunaan membran artifisial adalah pada

percobaan in vitro PAMPA (parallel artificial membrane permeability

assay). Pada percobaan akan membran penyangga PVDF

dengan uk engan larutan lesitin

dalam

SIMULATG

orpti@ at ‘digunakani™u nsimu roses

secara elalu ifisial.

baatan Absor, rh M n'a ara lain unt‘elajari
UI dari senya ga untuk ranc formulasi
suatu  sedi ﬁW“ psorpsi in vitro ini

investigasi

' ju/o, sehingga dapat

pendahulua

menghemat biaya, wak

Alat Absorption Simulator secara umum terdiri dari sebuah membran
artifisial dan 2 buah kompartemen yang dihubungkan dengan pipa-pipa

(6). Kompartemen | diisi dengan cairan lambung simulasi (pH 1,0 atau 3,0)
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atau cairan usus simulasi (pH 6,0; 6,5 atau 7,0), sedangkan kompartemen
Il diisi dengan cairan plasma simulasi (pH 7,4). Masing-masing
kompartemen dilengkapi dengan magnetik stirer. Alat juga dilengkapi
dengan pengatur suhu dan pompa peristaltik dengan laju alir 10-15

ml/menit. Suhu selama percobaa °C.

Pengambilan s

o[t T d dilakukan pada
interval wa q p o bilan sampel
harus s ' S| : ; , . i
(cIr, '
cir= Gl (15m1 ﬁ ‘

2

= konsé ob o I; CIr S
obbdikalikan factor koie A lah sampel yang tedl
i

hinggH? tersebut; VpE=ivoll ampelfyang diambil;
volume kompa 4!‘?’

Setelah di _ i
Kd = %4
To- Ty

dimana Cly adalah konsentrasi obat awal pada kompartemen | dan F
adalah luas permukaan membran artifisial (cm?). Bila Kd < 1 x 1073

(cm?.menit)”" berarti laju difusi obat lambat, bila 1 x 10 (cm2.menit)” < Kd
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<5 x 10 (cm?.menit)" berarti laju difusi obat sedang, dan bila Kd > 5 x 10"

% (cm?.menit)" berarti laju difusi obat cepat (6).

Membran artifisial dibuat dari kertas penyangga yang diimpregnasi

dengan cairan lipid. Evaluasi membran artifisial dilakukan terhadap :

a. Kertas penyangga sg asi harus sedikit tembus pandang

, percobaan
'harus

atau transpe

una dalam kimia

dagangan.“Dalam _pengertian_se a, lesitin adalah

fosfatidilkoliv '
g"‘p

campuran lipid yan

@ merupakan suatu
. Hufﬂ r NF XVII, lesitin merupakan
suatu  kompleks campuran yang terdiri dari fosfatidilkolin,
fosfatidiletanolamin, fosfatidilserin, dan fosfatidilinositol, yang dikombinasi
dengan substansi lainnya seperti asam lemak, trigliserida, dan karbohidrat

(18, 19).
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)L R and R! = fatty acids residues
R!
O

O
S SNHCHs b

y
: dipengarthi, olenfsumber@sal lesitin da
ya. Le = 3

da diletap i [ ecithi

21Wilkolin, 22% fosfati i 19% fosfaw ilinosito!

serta Wen-kompon
e

tidak berbau atau

im dalam industri
u

farmasi berupa serbuk puti ningan, bila dibiarkan di
udara terbuka warnanya akan berubahmenjadi kuning sampai coklat (21).
Lesitin larut dalam pelarut hidrokarbon alifatis dan aromatis, hidrokarbon

terhalogenasi, minyak mineral dan asam lemak, namun tidak larut dalam

air tapi membentuk suspense koloid. Lesitin bersifat higroskopis dan dapat
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mengalami degradasi oleh mikroba maupun pH yang ekstrim. Bila
dipanaskan, lesitin akan mengalami oksidasi, warnanya menjadi gelap dan

terdekomposisi (19).

Lesitin merupakan komponen lipid utama penyusun membrane sel.

Lesitin adalah suatu fosfolipi erdiri dari gliserol yang terikat pada
dua rantai as : J ch gugus polar. Gugus
(fosfatidilinositol)
a umumnya

u jrantainya

engant 3 7 422).

itin bersifaigampifilikikar memiliki_gugus kepa drofilik

Q dan_asa ~ 2rmuatan) d

yang

drofobik (rantai hid . Bila lesitin ditambahkan ke

garah ke antarmtka air dan

sel. Lapisan lipid
bilayer yang dibent R bkan membran sel bersifat
semipermeabel. Komposisi asam lemak dalam lesitin juga mempengaruhi
fluiditas membran. Semakin panjang rantai asam lemaknya menyebabkan
semakin tinggi temperatur transisi membran (temperatur dimana lipid

bilayer mencair). Temperatur transisi membran biologis umumnya adalah
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10-40 ° C ikatan rangkap cis juga membentuk ‘lekukkan’ pada rantai asam

lemak, sehingga fosfolipid lebih sulit disusun, akibatnya fluiditas meningkat

(7).

F. KOLESTEROL

kekuningan dan dalam aseton,

benzene, eter, kloroform, pelarut polar lainnya.
Kolesterol bila terpapar oleh cahaya dan udara pada waktu yang lama,

kolesterol akan berubah warna menjadi kuning atau coklat (19).

Struktur kolesterol sebagian besar terdiri dari gugus hidrofobik, yaitu

cincin steroid dan rantai samping hidrokarbon. Kolesterol dapat bergabung
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dengan bilayer fosfolipid, namun ia tidak dapat membentuk bilayer sendiri.
Dalam bilayer fosfolipid, gugus hidroksil kolesterol akan berikatan dengan
gugus polar fosfolipid, sementara cincin steroid dan rantai samping

hidrokarbon akan berikatan dengan gugus non polar fosfolipid (7).

Bersama dengan fo esterol juga ikut mempengaruhi

S
N\~
b -i ate , opiona Jumus

Rumus bangwrofen

permeabilitas i fluiditas membran,

diman te gi atwrantai nonpolar

C13H1802 dan

Hsebagai berikd
Y &

H3C

Gambar 5. Struktur kimia Ibuprofen (8)
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Ibuprofen berupa serbuk hablur berwarna putih hingga hampir putih,
berbau khas lemah dan tidak berasa. Titik lebur dari Ibuprofen 75,0-77,5
°C. Mempunyai nilai pKa 5,2 (11). Ibuprofen praktis tidak larut dalam air

dan sangat mudah larut dalam etang % dan metanol (11, 24, 25).

Absorpsi ibupre paksimum dalam

ara ind

esik dan antiinflamasithon Steroid. Adapun efgk

darigibuprofen ah ganggltan ringanipadagsaluran ce fek sampi
yang g lainnya adalah eri epala, trombe

amblie 0 Slk yang reversibél

Larut upro me atkan

serapan § ----- @ 4# ama Pada Infra

merah memperlihatka 185, 1273, dan

870 cm-1 (24, 25, 27).

H. SURFAKTAN
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Surfaktan adalah senyawa yang molekul-molekulnya mempunyai dua
ujung yang berbeda interaksinya dengan air, yakni ujung satu (biasa
disebut kepala) yang suka air (Hidrofilik) dan ujung satunya (yang disebut
ekor) yang tidak suka air (Hidrofobik). surfaktan dibagi atas surfaktan

anionik, kationik, nonionik, dag oterik.
Apabila ditambz st 6o - entrasi rendah, maka
dapat me : & ; a: armuka cairan
- Ke a o din - sa saling
i
dara
bs Hidrfilik, molek dapatmbermuata
L i :

K bermuata i 2 tersebut aks

\ an yang terbe i

Wrmuatan neq
b. !er ' c S|t|f—

zwitterion) "

d. Tidak bermuatan --> su

asa kontak

nonionik

Gugus Hidrofobik

a. Hidrokarbon
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Dapat berupa rantai alkil lurus, becabang, jenuh, tidak jenuh,

sebagian siklik ataupun aromatik
b. Perfluorohidrokarbon

Dapat berupa rantai lurus atau bercabang, perfluoronated sempurna

atau diikat pada hidrokarbon

c. Siloxane

OW
- -
- [
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#@ INonionik

Lirvier alkilbenze;
sulfonaft.2

=

Bminocarbonylic
acid, alkil betan

Hy amine,

)~

-jenis akta
80 (B ilen'So 0) M a

80 me , jernif Kuning

‘lngga coklat gnue M Aukhas, lemah, dan Uit dan

MTween 80 sangat‘mu . air, dimana Malam air
tidak berbz -f—'f’ serwarna, 1:_\1-
neral (3, 19).

n.WJSO dapat menurunkan

medium sekaligus membentuk misel

dalam etanol,

tegangan antarmuka antara o
sehingga molekul obat akan terbawa oleh misel larut ke dalam medium

(16).
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|. SPEKTROFOTOMETER UV-Vis

Spektrum  uv-vis merupakan hasil interaksi antara radiasi

elektromagnetik (REM) dengan molekul. Spektrofotometer dapat

digunakan untuk mengukur _b spergi yang diabsorpsi atau

diteruskan. Jika A3 C i larutan yang

e
mengandung ? ) ( 3 i dipantulkan,
diabsorp‘e 2 C ) / ,
U L }

an Jan [ gguna
La an secara empikis. huburie

intensiia 2 yang, dit3 sikan gan_tebalny

i
hu gan-antara intensitas i ) sentrasi zat. Hukum

Beer:
gy’

A =log — 3

Dimana : A = ser.
I0 = intensitas si
It = intensitas sinar yang diteruskan
y = absorbtivitas molekuler (mol.cm.lt™)
a = daya serap (g.cm.It™")

b = tebal larutan atau kuvet
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¢ = konsentrasi (g.It".mg.ml™")
Analisis kuantitatif dengan spektrofotometri dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut pembuatan spectrum serapan, pembuatan kurva kalibrasi,
pembuatan latutan standar, dan pembuatan larutan sampel. Perhitungan

kadar zat dapat dihitung enggunakan hukum Lambert-Beer,

2 standard dengan

akan persamaan

perbandinga o
konsentra { )
) ig - J ) lampu

idroge et pada

gelombang 160-3%5 nm: Lampu tungsten untuk,analisiS daerah

00Nm

visible sag infra mevah dekatipadagpanjang gelombang 350

Vpat sampel . A af ¢ kuarsa, siliga, plastik.

Ku ang uarsa - aIinMgus. Dapat

digu A lisis , S a3 viole aupun visible.

Sedangkan Kuvet'ya . plastik.kurang™daik untuk analisis pada
daerah ultraviolet, n K_analisis pada daerah visible

(29).
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BAB Il

BAHAN DAN CARA KERJA

A.Bahan

Ibuprofen (H d), tween 80,

kertas tip Ore Group,
Cina), K rQgen
fosfg ¥ , ke s

nafri k e il

Swe klorida erman) aquade J

B. Al
yn Simulator (§ qi M SQ, man), Spektr‘r

UV-Vi O V-530), pH méte gan analitik YSDAW AA
160 L), termome .‘3? s ain \\

C. Cara Kerja

1. Pembuatan cawaM‘(

a. Cairan lambung simulasi pH

Natrium klorida sebanyak 0,35 g dan 0,5 g glisin dilarutkan
dengan aquadest hingga 1 liter, kemudian ditambahkan HCL 4N

kedalam larutan hingga diperoleh pH larutan 1,0.

28
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b. Cairan lambung simulasi pH 3,0
Natrium klorida sebanyak 4,8 g dan 6,0 g glisin dilarutkan dengan
aquadest hingga 1 liter, kemudian ditambahkan HCI 4N ke dalam

larutan sehingga diperoleh pH larutan 3,0.

c. Cairan usus simulasi

Ding ' ‘ i i 94.2H,0) sebanyak 3,9

0 ) H2P04.2H20)
la ale arutan, bila
an -k 3 ] ~ 20y bila pH

ran plasime

imu
P04.2H,0
\ dilarutkan denganaqu D er. Periksa p y ila pH

ang dari 7, A 2 2H,0, bila an lebih

=/

Penevf' : naksi ofen dilakukan pada

masing-masing ¢
lambung simulasi pH 1,0 dan pH 3,0; dan cairan usus simulasi pH 6,5.
Larutan standar Ibuprofen dengan konsentrasi + 10 pg/ml diukur

serapannya dengan spektrofotometer UV-Via pada kisaran A 200-400
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nm, maka diperoleh spektrum serapan berikut nilai panjang gelombang

(A) maksimumnya.

3. Pembuatan kurva kalibrasi Ibuprofen

Kurva kalibrasi ibuprofen dibuat untuk masing-masing cairan

simulasi cairan simulasi, yai asma simulasi pH 7,4; cairan

lambung simulasi ; - ¢ imulasi ph 6,5.

dengan
'engan
denga entr,
40; .320; 400 dan 500y ugiml. 2nam larutan ter:

apannyadengan spekirgfotom S pada panjang gelombg

ya, kemudian dihit l ' ac
puatan membran 3 - ) .
Caianfflipid s

kolesterg 1) dale 5 meYle sitin dan

Ibuprofe

4. Pe

kolesterol ditimba g 'di dalam wadah,
puran tersebut diaduk
dan dihangatkan diatas penangas air pada suhu 30-40°C selama
kurang lebih 5 menit. Cairan lipid yang dihasilkan berupa larutan jernih

bewarna kekuningan dengan gelembung-gelembung udara kecil. Cairan
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lipid tersebut didiamkan beberapa saat hingga gelembung udaranya

hilang.

Kertas penyangga ditimbang, kemudian diimpregnasi di dalam

cairan lipid tadi sambil digoyang perlahan dengan batang pengaduk

hingga terbentuk membs ansparan. Lalu didiamkan selama
kurang lebi menggunakan pinset
yang tidak
elas yang

d lembar

tidak

ih. Membran artifisial ditimbang@ dan di hitung per adap

obot g ertas.

N : sorption Simulator (6,°30,

~“UirAbsorpsi lbup 1,32)

banyak 10 lasi pH 7,4 asukan ke

nya. Kedua kompartemen kemudian ditutup dengan penutupnya. Suhu

kedua kompartemen diatur hingga 37°C+1°C.

Membran artifisial ditempatkan dalam diffusion chamber. Diffusion

chamber dihubungkan dengan penutup kompartemen melalui pipa-pipa
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sesuai dengan nomornya. Percobaan dilakukan selama 5 jam. Sampel
dari masing-masing kompartemen diambil sebanyak 10 ml pada jam ke-
1, 3, dan 5. Selama percobaan berlangsung, suhu dan fungsi magnetic
stirrer harus diperhatikan. Setelah percobaan selesai, dilakukan

pemeriksaan terhadap volume pH larutan kedua kompartemen.

diukur dengan

Konsentrasi  |bupiefe

spektrofoto 0y kemudian
dikali d C j usinya
(k). :

~ C korekK

Keterange
= Konsentrasi o hada ko emen Il (ppm
& [

Wsi = Konse an factor kon)
e

il hin tersebut

Uji absorpsi dikerjakan seperti prosedur diatas untuk mengamati:

a. Pengaruh pH cairan simulasi (pH 1,0; pH 3,0; dan pH 6,5)

terhadap laju absorpsi Ibuprofen.
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b. Pengaruh perbedaan variasi konsentrasi tween 80 (1%, 1,5%,
2%) yang ditambahkan pada kompartemen | terhadap laju

absorpsi ibuprofen.

&
-
Y WY

/,
=
s
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Penentuan

ilakukan untuk

Pagiml. Has perolehgade cDag t, Cairan

aks pada 264

asma simulasi pH 6,5

ulasi pH en ka kS pada264 g simulasi

1 pH 3,0

unjuk

a 5
Ukan A maks pada26 H =
D‘Miingkapn 2 dapat diliiat D2 L

2. Pembuaita

_—

0, 11, 12,

.

-

untuk setiap cairan

simulasi. Persamaan oleh adalah sebagai berikut :
a. Cairan plasma simulasi pH 7,4: y = 0.001987 x - 0.019; r = 0.9998
b. Cairan lambung simulasi pH 1,0: y = 0.00005208x + 0.046; r = 0.999

c. Cairan lambung simulasi pH 3,0: y = 0.005417x + 0.0171; r = 0.997
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d. Cairan usus simulasi pH 6,5 : y = 0.001925x - 0.034; r = 0.999

Data selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 14, 15, 16 dan 17, serta

pada Tabel 2, 3, 4, 5.

3. Pembuatan membran artifisial

Kertas penyangga yang,di tuk membran artifisial adalah kertas

GV 0,22 um (Millipo as permukaan 13,2 cm2.
Kertas GV % P e dalam cairan lipid
ters a 3N mengalami
3 g 5 gkapnya dapat

29 da

psi ibupseien

: cairamsii :
wpercobaan n"u ﬂ a kadar ibuprofen y‘rpsi dan
k a laju difusi it aitan usus simulasi PHE6S' lebih tingg

Hasil absorpsi ibuprofen dengan penambahan variasi konsentrasi tween

80, yaitu 1%; 1,5% dan 2% menunjukkan bahwa kadar ibuprofen yang
diabsorpsi dan konstanta laju difusi ibuprofen yang diperoleh kadar yang
paling besar dengan penambahan tween dengan konsentrasi 1,5%
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Tabel 1. Konstanta laju difusi ibuprofen pada cairan simulasi dengan
variasi konsentrasi tween 80

Konsentrasi Kd X 107 ((cm®. Menit)™)
tween pH 1.0 pH 3.0 pH 6.5
(%)
0 0.04229 0.0466 0.0846

1% 0.10056

Data sele abel no. 6,7,

~
-
ool

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010



37

B. PEMBAHASAN

Membran artifisial pada percobaan ini dibuat dari kertas penyangga
yang diimpregnasi dengan campuran komponen lipid, yaitu fosfolipid

(lesitin) dan kolesterol dalag elarut parafin cair. Alasan pemilihan

fosfolipid (lesitiajgta ., merupakan komponen
lipid uta u { S 3 pakan barrier bagi
Mg %

bahwa bila

3 rantai

J
dilaru a

ayer. QG elbab elitian
slarutkan lesitin “dar olesterol.

emiliban K penyanggal yang

b kertas nakan

M da membran adertas—

) 12 rtas VWhatm 0; kertas

%. an); dan kertas tipe

w%a untuk membuat

tipe GV 0,22 ym (Millipore) yang

syard Nt

‘ penyanggajKkempa

M*ang telah ditjcoba
Whatman ﬁ X

Pada pew

membran artifisial adalah

diimpregnasi dengan campuran lesitin dan kolesterol (1:1) 1% dalam
paraffin cair. Hasil yang diperoleh berupa kertas agak tembus pandang

atau transparan yang bersifat semipermeabel terhadap cairan lambung
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simulasi (pH 6,5) maupun cairan usus simulasi (pH 1,0 atau 3,0) dengan

cairan plasma simulasi (pH 7,4).

Pembuatan cairan lipid membran artifisial dilakukan dengan cara

menimbang lesitin dan kolesterol (sesuai dengan perbandingannya),

kemudian keduanya dicamp ahulu, baru dilarutkan dalam
parafin cair. Hal_i : )iz 2rol dilarutkan terlebih
dahulu denga i larutnya.
Sement bi

ternyata

me an, ca 2n lesiti

caif dihangatkan di atas penang@as aif pada‘suhu 30°C-40°C.

ya dihasilkaa berupa cairag > gan deng gelembug

gele J-udara kecik ' diamkan bebe a3
hinggatigelembung udar, efial gelembung uda apat

terperan pada po

ditimbang sebe gn: . dalam*ea 37di atas dan
dengan segera w 2 Wpandang. Agar

hasilnya maksimum, kertas ini didia

alangi

terikatnya lesiti

dalam cairan lipid selama kurang

lebih 24 jam.

Pada pengujian efek penambahan Tween 80 terhadap laju absorpsi

ibuprofen, suhu selama percobaan diatur dan dijaga agar selalu berada
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pada suhu 37°C. Tujuannya untuk mengkondisikan cairan simulasi semirip
mungkin dengan keadaan dalam tubuh. Alat absorption simulator telah
dilengkapi dengan pemanas otomatis sehingga suhu dapat dikontrol dan

dijaga dengan baik.

Pada cairan simulasi_p es pelarutan ibuprofen lebih cepat

Sil )

dibandingkag of: 3,0. Hal ini mungkin

diseb ; jauh lebih basa
dib ng 32 S 2 - a ibuprofen
ofen @ bent i
Wrion, sedangkan®pada €airan” simulasi pH 6,5 4
dalam beg erion lebih, besarPeningkatan kea AN cairan ulasi

eningkatka b pentuk  mole hingga

annya menjad gan jumlah iB dalam

b

dengan variasi konsentrsi sebesar 1%: 1,5%: 2% dapat meningkatkan
absorpsi piroksikam secara in situ. Pada penelitian tersebut disimpulkan
bahwa penambahan Tween 80 dengan konsentrasi 1,5% menunjukan

absorpsi piroksikam maksimal (32).
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Pada penelitian ini kenaikan kadar ibuprofen dalam cairan simulasi pH
1,0 dan 3,0 tanpa penambahan tween 80 dan dengan penambahan tween
1%; 1,5%; 2,0% pada cairan plasma simulasi pH 7,4 memiliki pola yang
sama, sedangkan pada cairan simulasi pH 6,5 memiliki pola yang berbeda.

Hal ini disebabkan pH awal lar ada kompartemen | pada cairan

simulasi pH 1,0 dang340 ‘ a jamlah kesetimbangan
ibuprofen dalz ang (jumlah

n terion)

hingga

molekul dan terion.
jumlg uprofe

ulasi p - ' dar yang

nstanta laju anya kenaika an
bertarrm konsentrasitwee . en urunk%gan
antarmuka z f‘r’q ediu S - sehingga

. kan karena

mnsentrasi Misel

larutan obat yang mana untuk

molekul obat m
mekanisme soluw
Kritis) surfaktan dapat meningkat
tween 80 terjadi pada konsentrasi 1,5%. Berdasarkan nilai konstanta laju
difusi (Kd) yang diperoleh, laju absorpsi ibuprofen pada percobaan ini

lambat, karena Kd lebih kecil dari 1 X 10 cm.menit'(6). Hasil ini belum
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sesuai dengan data in vivo yang menyebutkan bahwa absorpsi ibuprofen
dalam lambung berlangsung cepat. Hal ini dapat disebabkan oleh obat
yang bersifat asam lemah lebih mudah diabsorpsi dilambung karena
berbentuk molekul tetapi belum tentu jumlah yang diabsorpsi belum tentu

lebih banyak karena tertan dari  waktu kontak (keterlambatan

pengosonga b 4 dan perbedaan luas

permukasz vili dan mikrovili
bsorpsi lebih
angga yang

engan biologi

ersifat lipid bilayer seh tersebut lebih

at ya

yang ¢ ' lat ini

% has i Ofenwwperoleh

dianalisi ( s ._m, i Saphiro-Wilk) dan
homogentte avene), . g-diabsorpsi  antar
kelompok pM ) £ i ween 1%: 1,5%: 2%,

terdistribusi normal dan berve

homogen sehingga analisis dapat
dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah. Hasil analisis statistik ANOVA
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna (a = 0,05) terhadap

kadar ibuprofen yang diabsorpsi antara penambahan tween 80 dengan
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konsentrasi 1%: 1,5%: 2%, dengan plasebo (kontrol). Kadar ibuprofen
dengan penambahan Tween lebih tinggi daripada Plasebo. Hal tersebut
disebabkan karena Tween 80 meningkatkan kelarutan ibuprofen sehingga

semakin banyak ibuprofen yang diabsorpsi.

Alat absorption simulator an tidak dapat menguji laju

absorpsi sampel d akan diuji harus
dalam ben
menca
dalam; c3

da | (be seb

sia iuji laju absorpsinyaske dalam €airan plasma si

kompartemen srtindak Sekagai fakseptor). Laju ab | dinyatak
dal2 anta laju difus ak s Da en’| ke kompe !
. : L ,‘ & ,
Algt"absorption simulatorial terbat 1y a nakan untuk.mengukur

laju absdzat 2 an”secara difus s ngkhasorpsi
iR NN
yang berja denga S 2 iftidak dapat

diukur laju absorpsifnya dengaarabs “ si

.’
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Nilai koefisi peningkatnya pH

cairan

kan g itia dengaruh pena

80 teghadap laju abserpsi jumlah tween, 80

Wervariasi. v
2. Perlu dil terHadap laju

3. Perlu dilakM |Mahulu sebelum
a

dilakukan uji absorbsi meng a bsorption simulator.

t
|
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Gambar 3. Foto kertas penyangga tipe GV'0,22 pm (Millipore)
Keterangan : A : Kertas GV40}22 um sebelum.diimpregnasi

B #Kertas'GV 0§22 un“setelah diimpreghasi
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Gambar 4. Alat Absorptio
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Gambar 11. Spektrum serapan ibuprofen dalam cairan simulasi pH 7,4 panjang

gelombang maksimum 264 nm
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Gambar 13. Spektrum serapan ibuprofen dalam cairan simulasi pH 3 panjang

gelombang maksimum 263,5 nm

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010



56

: 00005208x + o.ov
S = 0.999
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Gambar 15. Kurva kalibrasi Ibuprofen pada pH 1
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Gambar 17. Kurva kalibrasi Ibuprofen pada pH 6,5
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Gambar 19. 4 +tween 80 1,5 %
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Gambar 21. Perubahan kadar ibuprofen plasebo dalam kompartemen Il

(cairan simulasi pH 7,4)
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Kadar Ibuprofen

Kadar Ibuprofen

350 -
300 -
250 -

—4—pH 6,5 + tween 1%
200 - =—pH 1 + tween 1%
150 - ~f=pH 3 + tween 1%

Waktu (jam)

Gambar 23. perubahan kadar ibuprofen + tween 80 1,5 % dalam

kompartemen Il (cairan simulasi pH 7,4)
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buprofen % 1%
m e + tween 1,5%

Kadar Ibuprofen

0 2
Waktu (jam)

Gambar 25. Perubahan kadar ibuprofen pada pH 6,5 dengan berbagai

konsentrasi tween 80
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Kadar Ibuprofen

ebo

—fi— DY 1%

—A—Ibupw 1,5%
=>&=|bupro een 2%

Gambar 27. Perubahan kadar ibuprofen pada pH 3 dengan berbagai

konsentrasi tween 80
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Gambar 29. Persentase kenaikan embran setelah di impregnasi
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Tabel 2. Serapan larutan Ibuprofen dalam cairan simulasi pH 1,0 pada panjang

gelombang 263,5 nm

Konsentrasi (ppm) Serapan

108,9 0.0512

174,2 0.0552

§ (_) j

v \! /my, r}

laruta

‘ 0 M 0
traSI (Ppm)

Serapan

LA\

0.0302

330,8 0.034434
413,6 0.0389
517,0 0.04413
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Tabel 4. Serapan larutan Ibuprofen dalam cairan simulasi pH 6,5 pada panjang

gelombang 264 nm

Konsentrasi (ppm) Serapan

106,6 0.16322

2D,

0.91916

” “l /7 v
- }Q 4

170,1

2

Serapan

traS| (ppm)
AL, TR S

e

0.44629

349,4 0.60973
436,8 0.78668
546,0 0.97588
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Tabel 6. Serapan larutan Ibuprofen dalam cairan simulasi pH 7,4 plus

Tween 80 1% pada panjang gelombang 264 nm

Konsentrasi (ppm) Serapan

103,0 0.16283

Q)
04 .0

. O
20 2
{ 4 )
1.034749
apan | bt ‘ i G imulas
‘Tween 80 1.6 % Ra M g ge abang 264 nn'u

S E—

ChE Ftrasi (ppm) Serapan

Ll T AW T

327,0 0.7071
408,8 0.9132
511,0 1.1701
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Tabel 8. Serapan larutan Ibuprofen dalam cairan simulasi pH 7,4 plus

Tween 80 2% pada panjang gelombang 264 nm

Konsentrasi (ppm) Serapan

102,3 0.16156

163,6

20

N, 4
-’/
ool
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Tabel 9. Pembuatan membran artifisial

Millipore GV 0,22 uym Millipore GV 0,22 uym setelah
sebelum dibacam dibacam Persen
Kenaikan (%)
Kondisi Bobot (mg) Kondisi Bobot (mg)

Putih 126.4 248.9 96.91
Putih 128 9 2.8 96.12
Putih ’ 91.81
Putih 98.558

Putih .348
Putih

Putih h 2

Putih

Putih ara ; .
Putih C

Putih ; 14

Putih ans

Putih 121 6

Puti 3

Puti
Putih 9

Putih 122.2
Putih 125.6
Putih 122.2
puth gl 12579

Putih d 122.8
Putih p
Putih
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Tabel 10. Data pH dan volume selama percobaan

Konsentrasi pH pHkomp| pHkompll Volume awal Volume akhir
tween (%) cairan awal akhir awal akhir Komp Komp Komp Komp
simulasi I 1 I Il

plasebo 1 . 100 100 69 68
3 0Q 100 67 66
6.5aF 4 740 473 00 67 66

1% 3 67 68
4 66 65
68
1,5% 66
\ \ ¢ 14:{’ o8
0[0 7 68

U0 ()()

29 65
JU

6.50. 6 100

Tak . Perub ‘ 2 - 4 pada
Konsé Waktu (ja C kore

b J L _d

plasebo ﬁ d i\
| .‘284.6987

1% O

1,5 % 1 139.046
3 259.346 246.3787
5 385.021 346.51926

2% 1 125.711 125.7112
3 203.704 193.5188
5 294.099 264.68901
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Tabel 12. Perubahan kadar ibuprofen dalam plasma simulai pH 7,4 pada pH 1.0

Konsentrasi Waktu (jam) Konsentrasi (ppm) C koreksi (ppm)
tween (%)

67.4886
75.01979
00.60794

plasebo 1

w

1%

Tabe 9ahan ka DI'C ; as i 3.0

oS ) g B )

plasebo 4

88.87535
18503

1%

90.864

118.88585
5 86.862 168.17598
15% 1 36 132.6859
3 179.408 170.43789
5 299.44 269.49555
2% 1 100.29 100.29
3 176.423 167.60176
5 245971 221.37417
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Tabel 14. Konstanta laju difusi ibuprofen pada cairan simulasi dengan

variasi konsentrasi tween 80

Konsentrasi tween Kd X 107 ((cm®. Menit)")

(%) pH 3.0 pH 6.5

0 , 0.0466 0.0846

0 0.1006
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Tabel 15. Data serapan |buprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 6,5 pada A 264
nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofem (ppm)

0.13865 77.74534

]

Perhit gunakan persa
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Tabel 16. Data serapan Ibuprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 1 pada A 263,5
nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.1151 67.48868

Perhit
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Tabel 17. Data serapan Ibuprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 3 pada A 263,5
nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.11271 66.28586

31

Perhit
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Tabel 18. Data serapan |buprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 6,5 + tween 1%
pada A 264 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.16237 103.5789

Perhit
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Tabel 19. Data serapan Ibuprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 1 + tween 1%
pada A 263,5 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.1477 96.90769

Perhit
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Tabel 20. Data serapan Ibuprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 3 + tween 1%
pada A 263,5 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.13441 90.86403

432

Perhit

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010



78

Tabel 21. Data serapan lbuprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 6,5 + tween
1,5% pada A 264 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.24577 139.0463

Perhit

1.X.

PersamMFsi linier:

y = 0.002569

1-'4"'
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Tabel 22. Data serapan |buprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 1 + tween 1,5%
pada A 263,5 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.19488

3 DI2" 12810343
5 ()
N F
Perhitunga akan persamaa '
a:- '
o
o

120.3893

r=0,989
e &

PersamMFsi linier:

y = 0.002569
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Tabel 23. Data serapan |buprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 3 + tween 1,5%
pada A 263,5 nm

Jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.22647

3 34 1 P33
9 6 ( ) )9
L T 4
Perhitunge akan persamaa ' X
a:- '
.
L=

132.6859

r=0,989
e &

PersamMFsi linier:

y = 0.002569

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010



81

Tabel 24. Data serapan |buprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 6,5 + tween 2%
pada A 264 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.21976

3 0.43 20317048
Wi ()
N F
Perhitunga akan persamaa '
a = -( '
o
o

125.7112

r=0,988
e &

PersamMFsi linier:

y = 0.002791
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Tabel 25. Data serapan Ibuprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 1 + tween 2%
pada A 263,5 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.11058

3 : 108.8674
Wi () )
b T &
Perhitunge akan persamaa '
a = -( '
.
o

86.62366

r=0,988
e &

PersamMFsi linier:

y = 0.002791
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Tabel 26. Data serapan Ibuprofen dalam medium pH 7,4 pada pH 1 + tween 2%
pada A 263,5 nm

jam Serapan Konsentrasi ibuprofen (ppm)

0.14871 100.2903

Perhit

1.X.

PersamMFsi linier:

y = 0.002791

1-'4"'
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Lampiran 1. Rumus — rumus yang digunakan dalam perhitungan

C Koreksi = C (1— ”‘lxﬁ)

2 VI

Keterangan :
C

C koreksi
n
Vp
VIIG

Cll'y
[x—T

K¢

Clo

- K
Kd stanta laju difusi.obat ((c .

ClI'x ?entrasi obat.yang bada kempaitemen
pada 41"’;;'

Cll'y = Konsentrasi obat yang pada kompa SR Vanho
padawa bp ; ;

Clp = Konsenw ’. P

Vllg = Volume komparte Il W

F = Luas permukaan membran artifisial (cm2 )

Bila hasil yang diperoleh:

a. Kd <1x 10 (cm”menit)” berarti laju difusi obat lambat

b. 1x 107 (cm?.menit)’ < Kd <5 x 10° (cm?menit)"' berarti laju difusi obat
sedang

c. Kd >5x 107 (cm?menit)” berarti laju difusi obat cepat.
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Lampiran 2

Sertifikat Analisis Ibuprofen

@ tBiocanse ¥ 1L 5 4 WS SR 1 £5 75 B0 22 )

HUBEI GRANULES-BIOC E PHARMACEUTICAL CO., LTD

) ¢
13 N
Product: ( e U,
Batch H 4
Man i ]
Ex e: 3
te
Charac ics W
tically i i 3 le in
Solubil al in methanol, n chloroform; | CO
in eth
ple trum nds t
Iden ione: standard
A. IR B. Sample UV sp d ot differ from that of
B.U ‘ th by more than Bombo
G5 ntl co 0 0 of fo
Wa ot m 1
Hea Not 0 <0.
Resi Not mo 5% 0.0
2-[3-(2-me opyl yl]p ic not 0.02
| more than
2-[4-(2-m| rop cid: Not
w not more detect!
2-(4-me 3 than No
4 detec
- phenyl ic dlaci mo

Chromatographic Purity, % .01%

ted
ri t m at .02%
1€ t 0.07%
4-Isobutylacetophenone Not more %o Has
detected
Assay (Dry Basis) 97.0% - 103.0% 100.2%
. ADDITIONAL TESTS
gﬁ‘f:‘uﬁ E’tﬁgg Not more than 250ppm 28ppm
Bulk Density 0.20-0.50 g/ml 0.31g/ml
Tapped Density 0.40-0.70g/ml 0.52g/ml
Median Particle Size 30-60um 46.00um

Conclusion: The product meets USP29 specifications.

Qc supervisor: B hes% Checked by: Bi-/A Analyst(s): OB EEE el e
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Lampiran 3. Sertifikat analisa kolesterol

" VIERCK
Certificate of Analysis

ertificates.merck.de

;‘m' WF !

K3685

" Batch Values

Assay (Total

substance)

Assay (Cholesterol) (GC,

substance)

Tdentity

Solubility in ethancl

Melting point

Spee. rotation (o0 25/D, 20 g,
on dried substance)

Acidic substances

Residual solvents (Ph. Eur /USP/ICH) class 2

passecs test

4""? ‘

{(Methanal) " <03 ¥

Fesidual solvents (Ph. Eur JUSPACH) class 3

Acetone =05 %h <05 Y

Ethanol 505 % =05 %

Heptane =05 Y <05 %
Other residual solvents (Ph. Eur,/USE/JICH) excluded by manufacturing process excluded by manufacturing process
Other residual solvents (Ph. Eor/ICH) excluded by manufacturing process excluded by manufacturing process
Organic volatile impurities {according to USP)  conforms conforms
Sulfated ash (600 °C) =0.1 % 0.03 %h
Loss on drying (4 h, 60 *C, vacuum} =03 % 007 %

Merck KGaA 64271 Pamn Page 1 of 2
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Lampiran 4. Sertifikat analisa lesitin

SHANDONG SING

: CMH 98 : )

al Analysis
solubles:
Insoluby 0758

Mulsture
s KOH/g
Elue (mg/k

‘éﬂamnalvsls
Viscosity: (@
Heavyhlels

Major Phos
Phosphatidylc
Phosphatidyleth
Phosphatidyl inositol:
Phosphatidyl acid:

Physical Test:  yellowish powder.

Packing: 10 kg in bags, 20kgs in Caf%mm{ﬁ STHOGLORY FOREIGN TRADE £0,LTD.
Shelf Life: 2 year provided proper slorage, be?bwé‘:"l—" ?I;Lra

Pengaruh penambahan.... Irvan lka Putra. FMIPA Ul. 2010
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Lampiran 5

Sertifikat analisa Tween 80

| | | BHAIAVWY
" HASIL PEMERIKSAAN . CHEMIKA

- Tween 80
”%:Ea R 0 0048/8(75000
Ex - - Japan

et Jenis
indeks Blas
Bils

angan sabun

P —
EEELS

Kesimpul

- KANTOR PUSAT ] l’d: 22783 (Hmnl Lihes)
CABANG '~ i ® a Ja
KANTOR %Omﬂ’ 1Hunﬂug 3 Lmep) Fax. : (uzu 8282430
8 [} A o 1)! 487, m 847, 5325057 Fax.(031) 5310465
Y Fatar F NG, 4 Talp, (024) 414980, 412300 Fax, (umuzauo
° entang No. rralp (ozzm'mv 630807, 830508 Fax. (022) 8310
) ¥ No, 77 G 22) 7101277, 7210308-310 Fax, : (022) 7101277
o ; . uuuu i ), Abdulaby Luble m.zuui Tn)gl ('!M)a 9303, 842041 Fax.: (081) ) 542041
KANTOR PERWAKILAN 1 ‘PALEMBANG, PADANG, LAMPUNG! BALI Mbnlu MENADO dan nzumm

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 6

Perhitungan kurva kalibrasi

Dari kurva kalibrasi didapatkan persamaan :

y =a+ bx

r = koefisien korelasi

a dan b dihit
_ER0

2

— (=) xy)
Xx

Koef Ol dihitupgyde

) ‘xy)—@x)( s _K .

) (n('!f‘(zm n S

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 7

Perhitungan Kadar Absorpsi Ibuprofen

Cairan Berat (mg A Kadar

simulasi

H?x 0.019

b/

0,13865 = 0: 87 X 5

K @ A=0,13865‘
- 4

x=77.74
x=77.74534

Jadi, kadar Ibuprofen W

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 8

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 1

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal

Ha : S 2]
a D:
Kriteria - ilaj sig : 0

Hasil § gi i, keemps Dok > @

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

Konsentrasi Ibupra 723
3 .989
3 739
3 .589

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 1

Tujuan

Hipotesa

a

Kriteria

Hasil

Kesi

Hasily¥

Konse

: mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan

Lampiran 9

iskonsentrasi tween 80

:Ho =da zle

Ha

. Ho diterima sehind@a databervariansi homogen

ikkeemps Dok >.@

buprofen

b/

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 10
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 1
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

Hipotesa : Hq Vit d3 a bermakna

/
=

-
Y

pilai sig

- Nilai signifikasi < o

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of
Squares df

Between Groups | 4414.251 |3

F Sig.
1257.017 | .000

Within Groups 9.364 8 1.171

Total 4423.616 |11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 11
Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 1

aan antar kelompok perlakuan pada
80 terhadap absorpsi

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbed
penambahan variasi kons
ibuprofen

Multiple Comparisons

Dependent Variable: K
LSD

(I) Konsentrasi

tween

(J) - i
0 | onfidence Interval

plasebo

1%

1,5%

2%

plasebo
e

1,5% e i N ST

-26.7822
-50.8561

-15.6215
30.8564
-22.0369
13.1978
54.9303
26.1111
37.2718
19.6957
-9.1236
-33.1976

~ Berbeda secara s JIW W"b“

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 12

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 3

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal

Ha : S 2]
a D:
Kriteria - ilaj sig : .

Hasil § gi i, keemps Dok > @

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

Konsentrasi Ibupra 781
3 .838
3 913
3 947

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 3

Tujuan

Hipotesa

a

Kriteria

Hasil

Kesi

Hasily¥

Konse

: mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan

Lampiran 13

ikkonsentrasi tween 80

:Ho =da zle

Ha

. Ho diterima sehind@a databervariansi homogen

ikkeemps pok > @

buprofen

b/

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 14
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 3
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

Hipotesa : Hq Vit d3 a bermakna

S ¢ J SC '
o.ditolakyj pilai sig a

-
Y

- Nilai signifikasi < o

Konsentrasi Ibiprofen

Sum of

Squares df F Sig.
Between Groups | 3412.816 502.829 .000
Within Groups 18.099 8 2.262
Total 3430.915 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010



99

Lampiran 15

Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perb

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 3

n antar kelompok perlakuan pada

penambahan variasi ko 0 terhadap absorpsi
ibuprofen
Multiple Comparisons
Dependent Vari i |
LSD
(1
Konsentrasi_Surfa an
ktan (J) Ko -J d. C
r Lowe
wer B ound
plasebo 781 1.
- 17 812 .000
-27.88779 22812 .000
Tween 1% 8.78174 -2
n1,5% -28:04 12 : -3
: 2 .000
Twen 1,5% 6. .22 .000
y 28. *) 22 .000
18 g .000
Tween 2% plaw 000 Vb
Tween 1% .000 6.2
Twen 1, = * -21.7

ence Interval

Lower
Bound

-15.9497
-43.9897

-25.0558
21.6138
-25.2080
-6.2740
49.6538
0 30.8721
19 21.7660
558 30.7198
740 11.9381
660 -16.1019

* Berbeda secara

ia<

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 16

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 5

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal
Ha

a D:

Kriteria - ilai sig ;

Hasil \ ignifikasi.keempe pok > 0

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

—,
- ¥ L
-

. - Shaplro
.—J hg&&-—. dfb Sig.
Konsentrasi Ibupra .-f' "W "mn[‘ 3 966
: L
0 3 .340
v' 3 523
Tvvie N ; o3

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 17
Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 5
Tujuan : mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan ikkonsentrasi tween 80

Hipotesa : Ho =dg ad

Ha

a

Kriteria

Hasil i.sighifikasikeemps pok >.g

Kesi . Ho diterima sehind@a databervariansi homogen

Hasily¥ genitas

Konseuprofen Le U_ 21 _‘._r! »
N IS
e { o )

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 18
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 5
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

Hipotesa : Hq Vit d3 a bermakna

/
=

-
Y

pilai sig

- Nilai signifikasi < o

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of

Squares df F Sig.
Between Groups 1808.582 231.031 .000
Within Groups 20.876 8 2.609
Total 1829.458 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 19
Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 1 jam 5

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan antar kelompok perlakuan pada
penambahan variasi konsentrasi adap absorpsi ibuprofen

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ko
LSD

Lower Bound

(1) r
Konsentrasi_Surfa & \ ‘ ’
ktan (J) K¢ 3 h\ ‘J o Confidence Interval

3.9724
-26.2733

895 .003 > -2.5583
1.31895 2.1106
1. 27.2043

31895 ‘ -3.4892
Twen 1,5% ; .3189 : 2 32.3563
33.2873
26.7566

8.6413
9.5722
95 . -20.6736

plasebo

Tween 1%

Tween 2%

-y N

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 20

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3jam 1

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal
Ha

a D:

Kriteria - ilai sig ;

Hasil \ ignifikasi.keempe pok > 0

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

—,
- ¥ L
-

. - Shaplro
.—J hg&&-—. dfb Sig.
Konsentrasi Ibupra .-f' "W "w L‘ 3 455
: L
0 3 .703
v' 3 954
Tvvie N ; 10

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 21

Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 1

Tujuan : mengetahui homogeni iansi data kadar ibuprofen

denganpena mtween 80

Hipotesa : Hq

pilai sid

: Nilai signifikasi keempat

Hasilhenitas

Konsentr profe

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 22
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 1
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

Hipotesa : Hq Vit d3 a bermakna

S ¢ J SC '
o.ditolakyj pilai sig a
talﬂ

-
Y

- Nilai signifikasi < o

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of

Squares df F Sig.
Between Groups 6913.206 1963.245 .000
Within Groups 9.390 8 1.174
Total 6922.597 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 23
Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 1

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan antar kelompok perlakuan pada
penambahan variasi konsentrasi adap absorpsi ibuprofen

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ko

-23.6472
-65.1108

-32.2353
27.7270
-39.4237
-6.5482
69.1906
43.5035
34.9154
36.3151
10.6280
-30.8356

LSD
(1
Konsentrasi_
Surfaktan (J) Konsen (1-J nfidence Interval
\l-u“\ ' .m“ - Lower Bound
plasebo
Tween 1%
Twen 1,5%
Tween 2%
* Berbeda

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 24

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 3

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal
Ha

a D:

Kriteria - ilai sig ;

Hasil \ ignifikasi.keempe pok > 0

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

—,
- ¥ L
-

. - Shaplro
.—J hg&&-—. dfb Sig.
Konsentrasi Ibupra .-f' "W "mﬂ[‘ 3 657
: L
0 3 .854
v' 3 852
Tvvie N ; 040

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 25
Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 3
Tujuan : mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan ikkonsentrasi tween 80

Hipotesa : Ho =dg ad

Ha

a

Kriteria

Hasil i.sighifikasikeemps pok >.g

Kesi . Ho diterima sehind@a databervariansi homogen

Hasily¥ genitas

Konse buprofen

—

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 26
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 3
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

Hipotesa : Hq Vit d3 a bermakna

S ¢ J SC '
o.ditolakyj pilai sig a
talﬂ

-
Y

- Nilai signifikasi < o

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of

Squares F Sig.
Between Groups 14035.285 900.699 .000
Within Groups 41.554 8 5.194
Total 14076.839 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 27
Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 3

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan antar kelompok perlakuan pada
penambahan variasi konsentrasi adap absorpsi ibuprofen

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ko
LSD

' o Confidence Interval

Lower Bound

-25.7622
-76.2422

-75.2493
34.3445
-46.1889
-45.1960
84.8245
54.7712
5.2840
83.8316
53.7783
3.2983

(1

Konsentrasi_

Surfaktan (J) Konsen

plasebo

-
Tween 1% 1.86086
1.860

6086

Twen 1,5% 8608

Tween 2%

* Berbeda

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 28

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 5

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal
Ha
a 0.
Kriteria ) ilaj Sfo ;
Hasil \ ignifikasi.keempe pok > 0
Kesi “HO diterima sehingga dat@terdigtribusi normal '

=
e

. - Shaplro
.—J hg&&-—. dfb Sig.
Konsentrasi Ibupra .-f' "W "w L‘ 3 554
: L
0 3 536
v' 3 609
Tvvie N ; -

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 29
Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 5
Tujuan : mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan ikkonsentrasi tween 80

Hipotesa : Ho =dg ad

Ha

a

Kriteria

Hasil i.sighifikasikeemps pok >.@

Kesi . Ho diterima sehind@a databervariansi homogen

Hasily genitas

Konse buprofen 2 r .
YJ e W98 ¢ S 5

L Tt AN

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 30
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 5
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

a bermakna

da
J SE '
i jikasnilai sig a
- Nilai signifikasi < o
i ; a akne arkem

-
Y

Hipotesa : Hq Vit

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of

Squares F Sig.
Between Groups 40230.260 1514.144 .000
Within Groups 70.852 8 8.857
Total 40301.112 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 31
Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 3 jam 5

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan antar kelompok perlakuan pada
penambahan variasi konsentrasi adap absorpsi ibuprofen

{4 )

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ko

(1)

urfaktan

(J)
Konsentrasi_ S Konse B
ere 3 Sig o Confidence Interval

Lower Bound

plasebo
Tween 1% 51.4142
8497(*)
3 -50.4 (*)
Twen 1,5% asebo 155.79922

Tween 2% h

97(

-45.8109
-150.1959
-96.2446
57.0176
-98.7816
-44.8304
161.4026
109.9883
59.5546
107.4513
56.0370
-48.3479

T 0,
* Berbeda

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 32

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 1

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal
Ha

a D:

Kriteria - ilai sig ;

Hasil \ ignifikasi.keempe pok > 0

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

—,
- ¥ L
-

. - Shaplro
.—J hg&&-—. dfb Sig.
Konsentrasi Ibupra .-f' "W "wa[‘ 3 875
: L
0 3 507
v' 3 546
Tvvie N ; o

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 33
Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 1
Tujuan : mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan ikkonsentrasi tween 80

Hipotesa : Ho =dg ad

Ha

a

Kriteria

Hasil i.sighifikasikeemps pok >.g

Kesi . Ho diterima sehind@a databervariansi homogen

HasilyC genitas

Konse buprofen | | 2 r -
YJ J & C i 573

L T AN

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 34
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 1
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

a bermakna

da
J SE '
i jikasnilai sig a
- Nilai signifikasi < o
i ; a akne arkem

-
Y

Hipotesa : Hq Vit

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of

Squares df F Sig.
Between Groups 6836.640 835.035 .000
Within Groups 21.833 8 2.729
Total 6858.473 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 35
Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6,5 jam 1

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan antar kelompok perlakuan pada
penambahan variasi konsentrasi adap absorpsi ibuprofen

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ko

(1
Konsentrasi_Sur
faktan

LSD | . -
E&Jc?ons l ‘k ‘L' ’ J} ! nfidence Interval

I;'A‘u..\l @ - d Of Lower Bound
™ . .980¢

-23.7591
-59.8974

-46.1555
29.9800
-33.0279
-19.2859
66.1183
39.2487
16.8524
52.3764
25.5068
-10.6315

plasebo

Tween 1%

Twen 1,5%

Tween 2%

Twe %
E
* Berbeda be

£7
-y

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 36

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 3

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal
Ha

a D:

Kriteria - ilai sig ;

Hasil \ ignifikasi.keempe pok > 0

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

—,
- ¥ L
-

. - Shaplro
.—J hg&&-—. dfb Sig.
Konsentrasi Ibupra .-f' "W "mn[‘ 3 992
: L
0 3 793
v' 3 783
Tvvie N ; 2

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 37
Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 3
Tujuan : mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan ikkonsentrasi tween 80

Hipotesa : Ho =dg ad

Ha

a

Kriteria

Hasil i.sighifikasikeemps pok >.g

Kesi . Ho diterima sehind@a databervariansi homogen

HasilyC genitas

Konse buprofen | | 2 r -
YJ 1,759 ¢ i 232

L T AN

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 38
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 3
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

a bermakna

da
J SE '
i jikasnilai sig a
- Nilai signifikasi < o
i ; a akne arkem

-
Y

Hipotesa : Hq Vit

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of

Squares df F Sig.
Between Groups | 8583.066 332.274 .000
Within Groups 68.883 8 8.610
Total 8651.949 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 39

Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6,5 jam 3

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan antar kelompok perlakuan pada

penambahan variasi konsentrasi

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ko o

LSD

(1
Konsentras
i Surfaktan

()

Konsentrasi

plasebo

Tween 1%

Twen 1,5%

Tween 2%

-19.44108
33.02974(%)
6(%)
13.58866
72:98600(

* Berbeda

Pengaruh penambahan...,

' k ¥ _L)' ) .
gy 4

adap absorpsi ibuprofen

ower Bound

-

48.0200
13.916
-19.1136
-59.06¢

-27.5048
-67.4611

-13.9162
38.5547
-34.4313
19.1136
78.5109
45.4812
59.0698
24.9660
-8.0637
-48.0200

Irvan lka Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 40

Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 5

Tujuan : mengetahui distribusi kad@mibuprofen

Hipotesa : Ho = data kade okmal
Ha

a D:

Kriteria - ilai sig ;

Hasil \ ignifikasi.keempe pok > 0

Kesi “Ho diterima sehingga, data terdistribusi normal

—,
- ¥ L
-

. - Shaplro
.—J hg&&-—. dfb Sig.
Konsentrasi Ibupra .-f' "W "wn[‘ 3 404
: L
0 3 295
v' 3 218
Tvvie N ; a9

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 41
Uji Homogenitas Varian Lavene Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 5
Tujuan : mengetahui homogenitas variansi data kadar ibuprofen

dengan penambahan ikkonsentrasi tween 80

Hipotesa : Ho =dg ad

Ha

a

Kriteria

Hasil i.sighifikasikeemps pok >.g

Kesi . Ho diterima sehindg@a, data'bervariansi homogen

HasilyC genitas

Konse buprofen | | 2 r -
YJ 1,839 ¢ i 209

L T AN

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 42
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Penambahan Tween 80
Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6.5 jam 5
Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna pada

penambahan variasi ko asi tween 80 pada absorbs

ibuprofes

Hipotesa : Hq Vit a bermakna
adaiperbedas rn#

—d
\d

pilai sig

- Nilai signifikasi < o

Hasil Uji Vagi

Konsentrasi |

Konsentrasi Ibuprofen

Sum of

Squares F Sig.
Between Groups 16540.727 163.668 .000
Within Groups 269.501 8 33.688
Total 16810.228 11

Pengaruh penambahan..., Irvan Ika Putra, FMIPA Ul, 2010
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Lampiran 43

Uji Beda Nyata Terkecil terhadap Terhadap Penambahan Tween 80

Terhadap Absorpsi Ibuprofen Pada Cairan Simulasi pH 6,5 jam 5

Tujuan : mengetahui ada tidaknya perbedaan antar kelompok perlakuan pada

penambahan variasi konsentrasi

Multiple Comparison

Dependent Variable: Ko

LSD

(1)

Konsentrasi_S Konsentra

()

urfaktan
plasebo
B
Tweé
Tween 1% plaseh
T ,5%
Twe
Twen 1,5% plasebo
Twe
Tween
Tween 2%

plasebH
Tween 1% 4

Twen 1,5%

* Berbeda secara a pada.nilai

S

=t AN/

94.27442(*)
-7.63725

7.6372

“edl

il "l'ﬂ-l_

Pengaruh penambahan...,

4.02400
32.61
94.2744
54. 02400(*
86.63717(

‘hm_\lf .-/

Irvan lka Putra, FMIPA Ul, 2010

adap absorpsi ibuprofen

! fidence Interval

Lower Bound

0
hs414

-97.5654

-29.3222

-83.3462
3.2910
51.1786
-43.0958

43.5414
105.2026
64.9522
97.5654
18.5655

-21.6850

-75.7090
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